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©
MEDIA MURAH UNTUK MULTIPLIKASI NANAS (Ananas comosus (L.)

Merr.) SECARA IN VITRO MENGGUNAKAN GANDASIL DAN AB MIX

Ali Mufadillah (11782101549)
Di bawah bimbingan Rosmaina dan Syukria Ikhsan Zam.

INTISARI

Salah satu kendala yang dihadapi selama budi daya nanas adalah
erbatasan penyediaan bibit dalam jumlah yang banyak, seragam dan cepat.
ngbanyakan in vitro merupakan salah satu alternatif yang dapat menghasilkan
btbit dalam jumlah banyak dan seragam. Penelitian ini bertujuan untuk
niendapatkan konsentrasi AB Mix, Gandasil D dan interaksi antara AB Mix
dengan Gandasil D yang optimal terhadap perbanyakan nanas secara in vitro.
Pénelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial. Faktor
pertama adalah tiga taraf konsentrasi AB Mix yang terdiri dari 2,5 ml/L (Ay), 5,0
ni/L (Az), 7,5 ml/L (As). Faktor kedua adalah tiga taraf konsentrasi Gandasil D
yaitu 1,0 g (G1), 1,5 g (Gy), 2,0 g (G3). Parameter pengamatan meliputi waktu
muncul tunas, jumlah tunas, jumlah akar, jumlah nodul, dan jumlah daun. Hasil
pada penelitian ini menunjukkan bahwa konsentrasi AB Mix pada perlakuan 7,5
ml/L AB Mix merupakan perlakuan terbaik dengan menghasilkan rerata waktu
muncul tunas (30,55 hari setelah tanam), jumlah tunas (3,55 tunas), jumlah akar
(2,05 akar), dan jumlah daun (14,66 daun). Sedangkan Gandasil D dan interaksi
antara AB Mix dan Gandasil D tidak berpengaruh nyata. Perlakuan AB Mix 7,5
ml/L mendapatkan hasil yang tidak berbeda nyata dari media MS.

NG Yiw eydioy

Kata kunci: Tunas Nanas, Pupuk Daun, Pupuk Lengkap, Pupuk Cair, Induksi
THnas
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@MEDIA FOR IN VITRO MULTIPLICATION OF PINEAPPLE (Ananas
comosus (L.) Merr) USING GANDASIL AND AB MIX

Ali Mufadillah (11782101549)
Under the guidance of Rosmaina and Syukria Ikhsan Zam.

ABSTRACT

iw e}dio yeH

One of the obstacles faced during pineapple cultivation is the limited supply of
seeds in large quantities, uniformly and quickly. In vitro propagation is an
alternative that can produce seeds in large and uniform quantities. This research
aims to obtain optimal concentrations of AB Mix, Gandasil D and the interaction
between AB Mix and Gandasil D for in vitro pineapple propagation. This
research used a factorial Completely Randomized Design (CRD). The first factor
is three levels of AB Mix concentration consisting of 2.5 ml/L (A1), 5.0 ml/L (A2),
7.5 ml/L (A3). The second factor is three levels of Gandasil D concentration,
namely 1.0 g (G1), 1.5 g (G2), 2.0 g (G3). Observation parameters include shoot
emergence time, number of shoots, number of roots, number of nodules, and
number of leaves. The results of this study showed that the concentration of AB
Mix in the treatment of 7.5 ml/L AB Mix was the best treatment by producing an
average time of shoot emergence (30.55 days after planting), number of shoots
(3.55 shoots), number of roots (2 .05 roots), and number of leaves (14.66 leaves).
Meanwhile, Gandasil D and the interaction between AB Mix and Gandasil D had
no real effect. AB Mix 7.5 ml/L treatment obtained results that were not
significantly different from MS media.

Keywords: Pineapple Shoots, Foliar Fertilizer, Complete Fertilizer, Liquid
Fertilizer, Shoot Induction
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® I. PENDAHULUAN

=

Q0

1;1 Latar Belakang

§ Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) merupakan salah satu komoditas
Y]

hgrtikultura yang penting karena bernilai ekonomis dan mempunyai nilai gizi
yang tinggi (Henrietto dkk, 2023). Selain untuk konsumsi segar, kebutuhan
pEduksi nanas semakin meningkat karena nanas merupakan bahan baku industri
bmah kalengan dan olahan. Buah nanas mengandung nilai gizi cukup tinggi,
sénperti protein, karbohidrat, vitamin A, B1 dan air (Feryati dkk, 2018).

% Nanas berdasarkan karakteristik daun dan buahnya, dikelompokkan
nEnjadi beberapa varietas di antaranya Cayenne, Spanish, Queen, Abacaxi, dan
l\&bipure (Feryati dkk, 2018). Berdasarkan penelitian Rosmaina et al. (2021),
menunjukkan bahwa varietas yang banyak tersebar di Riau yaitu Cayenne dan
Queen. Riau merupakan salah satu sentral produksi nanas di Indonesia. Produksi
nanas di Riau setiap tahunnya terus meningkat dari 793.266 ton pada tahun 2017,
950.183 ton pada tahun 2018, 1.325.826 ton pada tahun 2019 hingga 2.142.770
pada tahun 2020 (BPS Riau, 2021).

Budi daya tanaman nanas secara konvensional biasanya menggunakan
bibit dari tunas batang, tunas tangkai buah, tunas pucuk mahkota nanas, tunas
a;%’akan dan stek batang. Sumber bibit yang beragam berdampak pada ketidak
s&agaman produksi di lapangan, baik itu umur panen yang beragam maupun
kﬁalitas buah (Rosmaina, 2011). Tunas pucuk mahkota nanas jarang digunakan
saaagai bibit karena pertumbuhannya lambat dibandingkan dengan tunas lainnya.
I\&nurut Sunarjono (2004), penggunaan bibit dengan tunas mahkota nanas dapat
n%nghasilkan buah pada umur 22 sampai 24 bulan setelah tanam. Salah satu
kendala yang dihadapi selama budi daya nanas adalah keterbatasan penyediaan
btblt dalam jumlah yang banyak, seragam dan cepat (Puji dkk, 2023).

g’ Salah satu alternatif yang dapat memecahkan masalah ini dan telah
t@bukti memberikan keberhasilan dalam perbanyakan tanaman nanas adalah
q:efhgan kultur in vitro. Kultur jaringan dengan metode in vitro merupakan metode
pE[banyakan vegetatif yang dilakukan dengan mengisolasi bagian dari tanaman
y;g akan digunakan sebagai eksplan untuk ditumbuhkan pada media tertentu

Nery wise
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d%?gan kondisi aseptik dan lingkungan terkendali hingga menjadi tanaman utuh
yang bersih dari hama dan penyakit dengan jumlah yang banyak dalam waktu
ygng singkat (Rosmaina, 2021).

g' Umumnya Kkultur jaringan nanas menggunakan media dasar MS
(ﬁurashige dan Skoog). Media tersebut mengandung unsur hara kimia makro
na_’trient, mikro nutrient, gula, vitamin, zat pengatur tumbuh auksin dan sitokinin.
Kﬁlemahan dari penggunaan media MS vyaitu harga yang relatif mahal dan tidak
tersedia dengan mudah di pasar lokal. Sehingga dianggap penting untuk
nﬁ:éngembangkan media alternatif dalam perbanyakan tanaman nanas dengan
biaya murah produksi massal, cepat dan seragam. Modifikasi media tanam guna
n{%nekan biaya produksi dalam kultur jaringan telah banyak dilaporkan,
d@ntaranya Rosmaina et al., (2021) menggunakan gandasil D dan pupuk cair
pada tanaman pisang, Amien dan Wiguna (2016) menggunakan pupuk Gandasil,
Growmore, Hyponex dan Vitabloom pada tanaman nilam, Yuliana dan Erwin
(2014) menggunakan pupuk Growmore, Gandasil D dan air kelapa pada tanaman
krisan, Nuraini et al., (2014) menggunakan pupuk Hyponex, Growmore, ekstrak
pisang, ekstrak kentang dan air kelapa pada tanaman kentang.

AB Mix merupakan nutrisi yang umum digunakan untuk budi daya
tanaman dengan teknik hidroponik dengan formulasi yang berasal dari garam-
ggfam mineral, sehingga mengandung unsur-unsur yang dibutuhkan tanaman
u%tuk pertumbuhan dan perkembangannya. Selain digunakan untuk budi daya
taggaman secara hidroponik, nutrisi ini dapat digunakan untuk perbanyakan
t§1aman melalui teknik kultur jaringan karena nutrisi AB Mix memiliki beberapa
u;;Sur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
I\a}énurut Agustina (2004), nutrisi AB Mix memiliki 16 kandungan unsur hara
yEng terbagi menjadi dua bagian, yaitu unsur hara makro adalah unsur yang
dﬁ)utuhkan dalam jumlah banyak yang terdiri dari 6 unsur di antaranya adalah N,
PEK, Ca, Mg, dan S, selanjutnya unsur hara mikro yaitu unsur hara yang
dﬁutuhkan dalam jumlah sedikit, terdiri dari 10 unsur di antaranya adalah Fe, Mn,
B[:ga, Cu, Zn, Mo, ClI, Si, Na dan Co.
§ Namun, dengan kelengkapan unsur tersebut tidak efektif untuk

péghtumbuhan nanas, oleh sebab itu perlu untuk menambah sumber unsur hara
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dg\gan penambahan Gandasil. Pupuk Gandasil D memiliki kandungan unsur hara
NP, dan K serta tambahan unsur mikro Mg, Mn, B, Cu, Co dan Zn (Alkausar dan
l—%‘rman, 2023). Dengan kombinasi dari kedua sumber nutrisi sebagai media dasar
kgltur jaringan diharapkan mampu menekan biaya media. Sejauh ini belum ada
I@oran terkait penggunaan AB Mix dan pupuk Gandasil D untuk perbanyakan
ng_nas, sehingga sangat penting dilakukan kajian tentang konsentrasi AB Mix dan
p@uk Gandasil D yang tepat yang mampu menghasilkan tunas dalam jumlah
bapyak, cepat dan seragam.

? Berdasarkan penelitian Yuliana (2014), mengenai media alternatif dari
Gfowmore netral dan Gandasil D dengan penambahan air kelapa sebagai media
p{%\gganti media MS dalam perbanyakan krisan mampu mendapatkan tinggi
t@as, jumlah daun, panjang akar, dan bobot basah yang terbaik. Setiawati (2010)
juga menyatakan dalam penelitiannya yaitu tentang pemanfaatan pupuk daun dan
air kelapa sebagai media alternatif untuk induksi tunas anggrek Dendrobium
secara in vitro mampu membentuk tunas.

Berdasarkan penelitian Fitroh et al. (2018), penggunaan media dasar
alternatif AB Mix dengan konsentrasi 5 ml/L mampu mendukung terjadinya
pertumbuhan tanaman yang menyebabkan proses pembelahan, pembesaran dan
pemanjangan sel yang mengakibatkan beberapa organ tanaman tumbuh dengan
cépat dengan munculnya kalus yaitu 49 hari setelah tanam sebanyak 40%. Satutik
(%08) juga menyatakan dalam penelitiannya tentang penggunaan AB Mix
kgnsentrasi 5 ml/L sebagai media alternatif pada eksplan anggrek dapat
rf§:nghasilkan akar terbanyak dan kemunculan akar lebih cepat.

-

12 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

AJrsIaa

" Mendapatkan konsentrasi AB Mix yang optimal untuk perbanyakan nenas
secara in vitro.

Mendapatkan konsentrasi Gandasil D terbaik dalam perbanyakan nenas secara
in vitro.

Mendapatkan kombinasi konsentrasi AB Mix dengan Gandasil D yang

optimal dalam perbanyakan nenas secara in vitro.

nery wisey JjireRg ueifig jo



Dapat dijadikan sebagai sumber informasi konsentrasi kombinasi AB Mix
Hipotesis penelitian ini yaitu terdapat kombinasi Gandasil D dengan AB

13 Hipotesis
X terbaik sebagai media dasar dalam perbanyakan tanaman nanas secara in

mgan Gandasil D terbaik sebagai media alternatif untuk pertumbuhan eksplan

o
nganas secara In vitro.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

©

=

Q0

271 Nanas

2

©  Nanas merupakan tanaman buah yang berasal dari Amerika tropis, yaitu

B“r’asil, Argentina dan Peru. Nanas telah tersebar ke seluruh penjuru dunia,

LLk

terutama di sekitar daerah khatulistiwa. Di Indonesia nanas sangat terkenal dan
b%yak dibudidayakan di tegalan dari dataran rendah sampai ke dataran tinggi.

Daerah penghasil nanas yang terkenal adalah Subang, Bogor, Riau, Palembang
dgn Blitar (Henrietto dkk, 2023). Penyebaran buah nanas di Indonesia dibawa
o%h bangsa Spanyol pada abad ke-15. Kondisi lahan dan iklim Indonesia yang
nEmungkinkan dalam pertumbuhan nanas, menyebabkan nanas banyak
d@)udidayakan baik sebagai tanaman pekarangan maupun budi daya perkebunan
dalam skala yang besar (Feryati dkk, 2018).

Nanas merupakan komoditi hortikultura yang terus dikembangkan di
Indonesia. Nanas merupakan salah satu buah unggulan Indonesia dan memiliki
potensi ekonomi yang tinggi. Tanaman ini banyak diminati dan cukup populer
olen masyarakat Indonesia. Nanas merupakan buah tropis yang banyak
dibudidayakan di Indonesia dan merupakan komoditas ekspor unggulan yang
mempunyai nilai ekonomi yang tinggi (Putri et al., 2017).

g-’ Nanas dalam sistematika diklasifikasikan sebagai berikut: Regnum:
P'Entae, Divisio: Spermatophyta, Classis: Angiospermae, Ordo: Farinosae,
F%milia: Bromoliaceae, Genus: Ananas, Species: Ananas comosus (L.) Merr.
(Evitasari, 2013). Nanas merupakan tanaman herba yang dapat hidup dalam
b&bagai musim. Tanaman ini bersifat tahunan yang mempunyai rangkaian bunga
y%g terdapat di ujung batang, tumbuhnya meluas dengan menggunakan tunas
sg[nplng yang berkembang menjadi cabang-cabang vegetatif, pada cabang
tersebut kelak dihasilkan buah (Henrietto dkk, 2023).

g’ Nanas memiliki akar serabut, dangkal dan tersebar luas. Pada kondisi
nérmal, sistem perakaran menyebar antara 1-2 m dengan kedalaman 0,85 m.

Bérdasarkan pertumbuhannya, akar nanas dibedakan menjadi akar primer dan

A

sékunder. Akar primer hanya dapat ditemukan pada kecambah biji, dan setelah itu
=y
digantikan oleh akar adventif yang muncul dari pangkal batang dan berjumlah

P
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bg@nyak. Pada pertumbuhan selanjutnya, akar-akar tersebut akan bercabang
membentuk akar sekunder untuk memperluas bidang penyerapan dan membentuk
s%s]tem perakaran yang mantap (Henrietto dkk, 2023). Bentuk morfologi dari nanas
dg)at dilinat pada Gambar 2.1.

neiy eysng Nin YW e)

Gambar 2.1. Tanaman Nanas

Batang nanas dapat dilihat apabila daun-daun dihilangkan. Hal ini
disebabkan karena batang nanas sangat pendek yaitu 20-25 cm atau lebih dengan
dg%meter 2.0-3.5 cm. Batang nanas beruas-ruas dengan panjang masing-masing
rlﬁs bervariasi antara 1 sampai 10 cm (Naibur, 2023).

; Daun nanas berbentuk pedang dengan panjang sekitar + 100 cm dan lebar
2§3 cm, ujung daun berbentuk lancip dan tepi daun memiliki duri dan berwarna
hl(‘_Lau atau hijau kemerahan. Daun nanas berkumpul dalam roset akar, di mana
bagian pangkalnya melebar menjadi pelepah. Pada mulanya daun nanas akan
té’nbuh melambat setelah beberapa lama dan menjadi cepat seiring dengan
pertambahan umur tanaman. Bunga nanas bersifat majemuk yang terdiri dari 50-
280 kuntum bunga tunggal atau lebih. Letak bunga duduk tegak lurus pada
t%;gkai buah kemudian berkembang menjadi buah majemuk. Bunga nanas bersifat
hgrmaprodit, mempunyai tiga kelopak, tiga mahkota, enam benang sari dan
sscguah putik dengan kepala putik bercabang tiga (Naibur, 2023).

w
=  Polen nanas tidak berfungsi jika terjadi penyerbukan sendiri. Sifat self
i@ompatible pada nanas dapat terjadi karena adanya lokus tunggal S dengan
E.
=

(op]

ner
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m@gltiple alel, sehingga nanas akan steril apabila menyerbuk sendiri, tetapi biji
akan terbentuk jika terjadi penyerbukan silang. Biji yang terbentuk setelah
pgnyerbukan silang berwarna coklat, panjang 5 mm, lebar 1-2 mm, mengandung
egdosperm keras dan embrio kecil. Nanas dapat berbunga setiap saat (Rosmaina,
2021).

i Buah nanas merupakan buah majemuk yang merupakan gabungan dari
1{6:_(.)-200 bunga yang berbentuk bulat panjang. Putik bunga akan berubah menjadi
mata buah nanas. Buahnya mempunyai rasa yang asam hingga manis, berbentuk
bglat panjang, berdaging, berwarna hijau, dan akan berwarna kuning jika masak

(Kaibur, 2023).

25? Kultur Jaringan

e Kultur jaringan tanaman merupakan teknik menumbuh-kembangkan
bagian tanaman baik berupa sel, jaringan atau organ dalam kondisi aseptik in
vitro. Teknik ini dicirikan oleh penggunaan media kultur buatan dengan
kandungan nutrisi lengkap dan zat pengatur tumbuh, serta kondisi ruang kultur
dan pencahayaan yang terkontrol. Berdasarkan bagian tanaman yang dikulturkan,
secara lebih spesifik terdapat beberapa tipe kultur, yaitu kultur kalus, kultur
suspensi sel, kultur akar, kultur pucuk tunas, kultur embrio. Secara umum bagian
ta}Raman yang digunakan sebagai eksplan adalah jaringan muda yang sedang
tﬁnbuh aktif. Bagian tanaman yang digunakan sebagai eksplan seperti biji atau
b;gian biji (aksis embrio atau kotiledon), tunas pucuk, potongan batang satu buku
(rgjdal eksplan), potongan akar, potongan daun, dan bagian bunga (Yan, 2021).

'(‘: Menurut Alitalia (2008), teknik kultur jaringan tanaman terdiri dari
beberapa tahapan yang secara umum terdiri dari: tahap persiapan, tahap
pémbuatan media, tahap inisiasi kultur, tahap sterilisasi, tahap multuplkasi tunas,
tahap pemanjangan tunas, induksi akar dan pemanjangan akar, dan tahap terakhir
bgﬁupa aklimatisasi (YYan, 2021).

Media kultur termasuk hal penting dalam pembiakan tanaman dengan

yn

e

kaltur jaringan. Media kultur mengandung unsur hara makro dan mikro, gula

S

sgkrosa, vitamin, asam amino, zat pengatur tumbuh, persenyawaan organik
kampleks, bahan pemadat (agar maupun gelrite), aquades, dan arang aktif jika

dgperlukan. Derajat kemasaman (pH) dalam media harus diatur sedemikian rupa
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se(_?ingga tidak mengganggu metabolisme tanaman. Sel-sel tanaman membutuhkan

pht berkisar 5,5-5,8. Pengaturan pH dilakukan dengan penambahan NaOH atau
Q0

KOH dan HCI (Sandra, 2013).

o

25 : : :

2@ Media Alternatif dalam Kultur Jaringan Tanaman.

3 Menurut Mulia et al. (2020), media alternatif dalam kultur jaringan

tapaman merupakan modifikasi media kultur guna menekan biaya produksi serta
sfifitnya memperoleh beberapa bahan kimia makro dan mikro dengan
nﬁmodifikasi sumber carbon, sumber air, sumber vitamin, sumber agar dan
kpmponen media lainnya.

o Beberapa peneliti berfokus kepada pengganti unsur hara makro dan unsur
hé?ra mikro yang tersedia pada pasar lokal dengan harga yang murah dan
térjangkau. Bano et al. (2020) melaporkan modifikasi media menggunakan
ekstrak menthe mampu menurunkan biaya media hingga 75% dibandingkan
media dasar MS (Murashige dan Skoog). George dan Manuel (2013) melaporkan
modifikasi yang dilakukan secara menyeluruh meliputi media dan peralatan dapat

menghemat biaya kultur hingga 92%.

2.4 Nutrisi AB Mix dan Gandasil D

Menurut Nugraha (2014), AB Mix merupakan larutan hara yang terdiri
ds%?i stok A yang berisi unsur hara makro dan stok B yang berisi unsur hara mikro.
Sﬁtiyoso (2003) menjelaskan bahwa nutrisi A memiliki kandungan calcium nitrat,
FE-dan kalium nitrat, sedangkan nutrisi B memiliki kandungan KH,PO,, mono
a%onium fosfat, kalium sulfat, magnesium sulfat, manganium sulfat, cupro sulfat,
zﬁc sulfat, asam borat, amonium hepta molybdat atau natrium molybdat.

E' Pupuk gandasil D merupakan pupuk anorganik makro dan mikro,
bﬁrbentuk serbuk dan khusus untuk pertumbuhan vegetatif tanaman. Gandasil D
rraserupakan pupuk daun lengkap yang memiliki kandungan N 20%, P 12%, K
1%%, Mg 1% dan unsur hara mikro lainnya yang melengkapi yaitu Mn, Bo, Cu,
Cﬁg, Zn serta mengandung vitamin-vitamin untuk pertumbuhan tanaman seperti

ameurine, lactoflavine, dan nicotinic acid amide (Sutedjo, 2010).
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® I1l. MATERI DAN METODE
E
ab]
Sg Tempat dan Waktu
TE Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Genetika dan Pemuliaan

ngultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau. Penelitian ini telah

diaksanakan pada bulan November 2021 sampai Januari 2022.

=
35 Bahan dan Alat

i Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah potongan mata tunas
nE_nas, nutrisi AB Mix, Gandasil D, agar, gula, aquades, Benzyl Amino Purine
(%’UAP), Naphthalene Acetic Acid (NAA), spiritus, detergen, alkohol, NaOH dan
HCI.

S Alat yang digunakan pada penelitian ini di antaranya laminar air flow
cabinet (LAFC), autoklaf, timbangan digital, oven, botol kultur, pipet ukur, pipet
mikro, gelas beaker, pH meter, petridish, pisau Scalpel, pinset, Bunsen burner,
korek api, cutter, Erlenmeyer, hand sprayer, gunting, aluminium foil, gelas ukur,
rak kultur, kertas label, masker, sarung tangan, hot plate, magnetic stirrer,
kamera, dan alat tulis.

3.3 Metode Penelitian

- Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktorial. Faktor
pertama adalah konsentrasi AB Mix (A) yang terdiri dari A; : 2,5 ml/L, Az : 5
mé'T/L, Az : 7,5 ml/L. Faktor kedua yaitu konsentrasi Gandasil D (G) yang terdiri

-
-
I
(1]
|1
w

dari G1:19,G,:150, G3: 2. Terdapat 9 perlakuan dan media MS digunakan
s%agai kontrol, masing-masing perlakuan diulang sebanyak 7 ulangan, sehingga
tefgdapat 70 satuan percobaan. Parameter pengamatan meliputi waktu muncul
tll:l;;ias, jumlah tunas, jumlah akar, jumlah nodul dan jumlah daun. Selanjutnya data
yang diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA, jika terdapat perbedaan pada
tgaf 5% dilakukan uji lanjut DMRT. Analisis data dilakukan menggunakan
pg)gram SAS 9.1. Selanjutnya untuk membandingkan nilai rataan terbaik dengan
taflaman kontrol dilakukan uji T.

10
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3.@% Pelaksanaan Penelitian
3#.1 Pembuatan Media
= Media yang digunakan adalah kombinasi AB Mix dan Gandasil D sesuai
p%lakuan. Langkah awal membuat media yaitu dengan menimbang bahan-bahan
y%g dibutuhkan, kemudian larutkan satu persatu bahan dengan cara dipanaskan
seg_rta dihomogenkan. Kemudian dipipet masing-masing larutan sesuai perlakuan
sg;ﬁanyak 500 ml dengan menambahkan air aquades untuk satu kombinasi
petlakuan. Kemudian diberi gula pasir 15 g, agar 8 g, BAP 2 ppm dan NAA 0,5
pgm. Keasaman media diatur sampai mencapai pH 5,8 dengan penambahan
l&futan NaOH untuk menaikkan pH atau HCI untuk menurunkan pH. Selanjutya
p{%\askan media sampai mendidih.
3&\:4.2 Sterilisasi

Semua alat-alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian harus
disterilkan terlebih dahulu. Alat-alat dicuci menggunakan detergen lalu dibilas
dan dikeringkan, kemudian dibungkus dengan aluminium foil, seterusnya
dimasukkan ke dalam autoklaf. Autoklaf dihidupkan dengan suhu 121°C dan
tekanan 17,5 psi selama 45 menit untuk alat dan 30 menit untuk bahan.
3.4.3 Penanaman

Penanaman eksplan mata tunas nanas dilakukan di dalam LAFC. Mata
téfas yang dijadikan eksplan dipotong menggunakan pisau Scapel dengan ukuran
1% cm di dalam LAFC dan kemudian diletakkan di atas Cawan Petri steril.
S’gtelah itu media tanam dibuka dengan hati-hati dan sterilkan terlebih dahulu
dEngan dipanaskan di atas Bunsen burner. Kemudian eksplan diambil
n;énggunakan pinset steril dan dimasukkan ke dalam media sesuai perlakuan.
S'gbelum ditutup, botol disterilkan terlebih dahulu dengan dipanaskan di atas
BEu_nsen burner. Kemudian botol ditutup dengan plastik dan diikat dengan karet.
S':g:‘telah semua selesai botol kultur diberi label dan diletakkan di ruang kultur.
3;&.4 Inkubasi

Inkubasi eksplan dilakukan dengan mengatur kondisi lingkungan dengan

el

s@gu ruangan 24-26°C. Inkubasi eksplan dilakukan selama 8 minggu setelah
<

tdham (MST).

-

11
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3.(% Parameter Pengamatan
T  Pengamatan dilakukan setiap minggu selama 8 minggu setelah tanam.
Pgrameter yang diamati dalam penelitian ini adalah :
12- Waktu Muncul Tunas
) Pengamatan waktu muncul tunas diamati setiap hari untuk mengetahui
i kapan muncul tunas.
Zi Jumlah Tunas
—  Mengamati jumlah tunas yang tumbuh, pengamatan dilakukan setiap
Ccﬂ minggunya.
3.~ Jumlah Akar
Q;U Jumlah akar ditentukan dengan menghitung jumlah akar yang tumbuh,
g dilakukan pengamatan setiap minggu sekali.
4. Jumlah Nodul
Mengamati jumlah nodul dilakukan dengan cara menghitung jumlah nodul
yang tumbuh. Pengamatan dilakukan setiap minggu.
5. Jumlah Daun
Jumlah daun ditentukan dengan menghitung jumlah daun yang tumbuh,

dilakukan pada minggu terakhir.

3.6 Analisis Data

.6
0p]
§ Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA, jika
(¢°]

terdapat perbedaan pada taraf 5% dilakukan uji lanjut DMRT. Analisis data
dgakukan menggunakan program SAS 9.1. Selanjutnya untuk membandingkan

nfl:éi rataan terbaik dengan tanaman kontrol dilakukan uji T.

12
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V. PENUTUP

Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

w ejdio yeH @

1—=Perlakuan 7,5 ml AB Mix merupakan perlakuan terbaik yang menghasilkan
éwaktu muncul tunas tercepat, jumlah tunas, jumlah akar dan jumlah daun
Eterbanyak pada perbanyakan nanas secara in vitro.

ZCé}Konsentrasi Gandasil D tidak memberikan pengaruh nyata terhadap setiap
%parameter yang diukur pada perbanyakan nenas secara in vitro.

3;_qKombinasi AB Mix dan Gandasil D tidak memberikan pengaruh nyata

gterhadap setiap parameter yang diukur pada perbanyakan nenas secara in vitro.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian ini untuk perbanyakan tunas nanas secara in vitro
dapat menggunakan AB Mix minimal 7,5 ml/L karena menghasilkan jumlah
tunas, waktu muncul tunas, jumlah akar, dan jumlah daun yang tidak berbeda
nyata dengan media komersial MS.

19
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L%)mpiran 3. Olahan Data SAS

ANALISTS RAGAM NENAS;RUN;DATA
JIS;S_UN;CARDS;Al Gl A1G1

2@i33 Saturday, March 20, 2023

nely ejysng NN Yijiw eyd

ALI;INPUT ABMIX$ GANDASIL$ COMBS$ ULANGAN WMT JT IND
1 44 1 1 109
The GLM Procedure
Class Level Information

Class Levels Values
ABMIX 3 Al A2 A3
GANDASIL 3 Gl G2 G3

Number of observations 53

Dependent Variables With Equivalent
Missing Value Patterns

Pattern

1
2

Obs

48
53

Dependent
Variables

WMT JT JIND
JA JDAUN

JA

NOTE: Variables in each group are consistent with respect to the presence or absence of missing

values.
ANALISIS RAGAM NENAS;RUN;DATA ALI;INPUT ABMIX$ GANDASIL$
JDAUN; CARDS ; Al Gl Al1G1 1 44 1
20:33 Saturday, March 20, 2023
The GLM Procedure
Dépendent Variable: WMT
[l
-
I
Sé&rce DF Squares Mean Square
w
ngbl 8 734.142857 91.767857
Eégpr 39 709.107143 18.182234
(2!
CdFrected Total 47 1443.250000
=
R;§huare Coeff Var Root MSE WMT Mean
m
e;§08673 12.58764 4.264063 33.87500
=X
Sesirce DF Type I SS Mean Square
<
ABMIX 2 680.6426596 340.3213298
GANDASIL 2 46.1714022 23.0857011
AEE}X*GANDASIL 4 7.3287953 1.8321988
-
Sé@rce DF Type III SS Mean Square
BTX 2 698.7836523 349.3918262
GANDASIL 2 47.8640928 23.9320464
ABMIX*GANDASIL 4 7.3287953 1.8321988
-
ANALISIS RAGAM NENAS;RUN;DATA  ALI;INPUT ABMIX$ GANDASIL$
JRAUN; CARDS ;A1 Gl AlG1 1 44 1

Nery uis

COMBS$ ULANGAN WMT JT JND
1 110
Sum of
F Value Pr > F
5.05 0.0002
F Value Pr > F
18.72 <.0001
1.27 0.2923
0.10 0.9816
F Value Pr > F
19.22 <.0001
1.32 0.2798
0.10 0.9816
COMBS$ ULANGAN WMT JT IND
1 111

25

JA

JA
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2¢583 Saturday, March 20, 2023

ng GLM Procedure
fa}]

Déﬁéndent Variable: JT
(9]

o
Seurce DF Squares Mean Square
o)
Mggel 8 22.6886905 2.8360863
Error 39 84.2904762 2.1612943
=
Cefrected Total 47 106.9791667
v
Riiﬁuare Coeff Var Root MSE JT Mean
05212085 49.34716 1.470134 2.979167
=
jas]
Source DF Type I SS Mean Square
A
ABMIX 2 18.77001634 9.38500817
GANDASIL 2 1.59324631 0.79662316
ABMIX*GANDASIL 4 2.32542782 0.58135696
Source DF Type III SS Mean Square
ABMIX 2 19.77444749 9.88722374
GANDASIL 2 1.53277691 0.76638846
ABMIX*GANDASIL 4 2.32542782 0.58135696
ANALISIS RAGAM NENAS;RUN;DATA ALI;INPUT ABMIX$ GANDASIL$
JDAUN; CARDS ; Al Gl Al1G1 1 44 1
20:33 Saturday, March 20, 2023
The GLM Procedure
Dgpendent Variable: IND
Y
Sum of
S__rce DF Squares Mean Square
<))
ngél 8 15.77142857 1.97142857
EE%pr 39 51.22857143 1.31355311
(2]
CdFrected Total 47 67.00000000
=
Lk
<
R¥Square Coeff Var Root MSE JND Mean
]
w0
65535394 91.68828 1.146103 1.250000
S
<
Saotrrce DF Type I SS Mean Square
W
ABMIX 2 7.24333836 3.62166918
GANDASTL 2 4.93512466 2.46756233
AEﬂIX*GANDASIL 4 3.59296555 0.89824139
jam |
N
éaﬁrce DF Type III SS Mean Square
-
ABMIX 2 8.01091518 4.00545759
GANMDASTL 2 4.22978710 2.11489355
ABMIX*GANDASIL 4 3.59296555 0.89824139

Nery uis

Sum of
F Value Pr > F
1.31 0.2662
F Value Pr > F
4.34 0.0198
0.37 0.6941
0.27 0.8961
F Value Pr > F
4.57 0.0164
0.35 0.7037
0.27 0.8961
COMBS$  ULANGAN
1 112
F Value Pr > F
1.50 0.1885
F Value Pr > F
2.76 0.0759
1.88 0.1664
0.68 0.6074
F Value Pr > F
3.05 0.0588
1.61 0.2129
0.68 0.6074

WMT

JT

26
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ANALISIS RAGAM NENAS;RUN;DATA  ALI;INPUT ABMIX$ GANDASIL$ COMBS$ ULANGAN
JD:.EUN;CARDS;Al Gl AlGl 1 44 1 . 1 113

26;?_33 Saturday, March 20, 2023
Theé GLM Procedure

©
Duncan's Multiple Range Test for WMT

o)
NgE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
Alpha 0.05
Ecxor Degrees of Freedom 39
Er¢;r‘ Mean Square 18.18223
Harmonic Mean of Cell Sizes  15.682

N%‘I{'}E: Cell sizes are not equal.

fo=
Nifiber of Means 2 3
cé‘_tical Range 3.080 3.238

Me&hs with the same letter are not significantly different.

Q
= .
Duncan Grouping Mean N ABMIX
A 39.846 13 Al
B 32.824 17 A2
B
B 30.556 18 A3

ANALISIS RAGAM NENAS;RUN;DATA ALI;INPUT ABMIX$ GANDASIL$ COMBS$ ULANGAN
JDAUN; CARDS ; A1 G1 Al1G1 1 44 1 0 1 114

20:33 Saturday, March 20, 2023
The GLM Procedure

Duncan's Multiple Range Test for JT

N

N@‘E: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
I

AlBha .05

Etg?or‘ Degrees of Freedom 39

EfTOr Mean Square 2.161294

Hgmonic Mean of Cell Sizes 15.682

i
NOTE: Cell sizes are not equal.

=
=
N{mber of Means 2 3
Crpatical Range 1.062 1.117
]
w
Mggf-ns with the same letter are not significantly different.
<
H‘
Ddsican Grouping Mean N ABMIX
=
- A 3.5556 18 A3
B A
=
A 3.1176 17 A2
N
ké B 2.0000 13 Al
=

ANALISIS RAGAM NENAS;RUN;DATA  ALI;INPUT ABMIX$ GANDASIL$ COMBS$ ULANGAN
JDAUN; CARDS ;A1 Gl AlGl 1 44 1 . 1 115

nerny wise

WMT

WMT

WMT

JT

JT

T

27

JND

JND

JND

JA

JA

JA
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20:33 Saturday, March 20, 2023
The GLM Procedure
A B

Décan's Multiple Range Test for IND
=

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

©

—t
Alpha 0.05
Ergor Degrees of Freedom 39
Effor Mean Square 1.313553

Harmonic Mean of Cell Sizes  15.682

=
NﬁE: Cell sizes are not equal.

Number of Means 2 3
cAfical Range .8279 .8704
=
o

Méans with the same letter are not significantly different.

Dufitan Grouping Mean N ABMIX
— A 1.5294 17 A2
e A

A 1.4444 18 A3
B 0.6154 13 Al

ANALISIS RAGAM NENAS;RUN;DATA ALI;INPUT ABMIX$ GANDASIL$
JDAUN; CARDS ; A1 G1 Al1G1 1 44 1

20:33 Saturday, March 20, 2023
The GLM Procedure

Duncan's Multiple Range Test for WMT

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

N
Awha 0.05
Error Degrees of Freedom 39
Effor Mean Square 18.18223
Ha'ﬁnonic Mean of Cell Sizes 15.95828
—
NﬁE: Cell sizes are not equal.
i
(2!
Ndfiber of Means 2 3
Cedtical Range 3.053 3.210
Lk
<
n
M@ns with the same letter are not significantly different.
-
S
Dynican Grouping Mean N GANDASIL
H‘
wn A 34.938 16 Gl
£ A
- A 33.647 17 63
B A
=
A 33.000 15 G2
N
AmLISIS RAGAM  NENAS;RUN;DATA ALI;INPUT ABMIX$ GANDASIL$
JB_;A_UN;CARDS;Al Gl AlGl 1 44 1 .
-

2%‘33 Saturday, March 20, 2023

nerny wise

COMBS$
1

COMBS$
1

ULANGAN  WMT
116

ULANGAN  WMT
117

JT

T
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JND

JND

JA

JA
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The GLM Procedure
D%Efan's Multiple Range Test for IJT

NOFE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
=

(9]
ha 0.05
Ergor Degrees of Freedom 39
EfPor Mean Square 2.161294

H@gmonic Mean of Cell Sizes 15.95828

Né%f: Cell sizes are not equal.

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

=
Number of Means 2 3
Critical Range 1.053 1.107
v e .
M%ips with the same letter are not significantly different.
e
D@ﬁgan Grouping Mean N GANDASTIL
2 A 3.2000 15 G2
A A
o A 2.9412 17 G3
— A
c
A 2.8125 16 Gl

ANALISIS RAGAM NENAS;RUN;DATA ALI;INPUT ABMIX$ GANDASIL$ COMBS$ ULANGAN WMT IT IND JA
JDAUN; CARDS ; A1 Gl Al1G1 1 44 1 2 1 118

20:33 Saturday, March 20, 2023
The GLM Procedure

Duncan's Multiple Range Test for IND

‘nery exysng Nin Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 39
Error Mean Square 1.313553

Ha@rmonic Mean of Cell Sizes 15.95828

-
Né%E: Cell sizes are not equal.

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Nﬁﬁber of Means 2 3
CEEtical Range .8207 .8629
Mégns with the same letter are not significantly different.
(2!
Ddfican Grouping Mean N GANDASIL
=
et A 1.4706 17 G3
m A
; A 1.4667 15 G2
[ A
< A 0.8125 16 Gl
=]

AMALISIS RAGAM NENAS;RUN;DATA ALI;INPUT ABMIX$ GANDASIL$ COMBS$ ULANGAN WMT 3JIT IND JA
JDAUN ; CARDS ;A1 Gl AlGl 1 44 1 . 1 119
=

26+33 Saturday, March 20, 2023
p

TRe GLM Procedure
wn

d;Eendent Variable: JA
-

sum of
Sgurce DF Squares Mean Square F Value Pr > F
%)

29

Nery uis
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Model 8 9.77457323 1.22182165
EEE?P 44 17.39523810 0.39534632
Cgplz‘_r‘ected Total 52 27.16981132
o
quare Coeff Var Root MSE JA Mean
0.,359759 37.02731 0.628766
Séurce DF Type I SS Mean Square
Aé%IX 2 7.96066099 3.98033050
GANDASIL 2 0.51290286 0.25645143
ABMIX*GANDASIL 4 1.30100937 0.32525234
=
Séﬁ%ce DF Type III SS Mean Square
Aéﬁkx 2 8.30464850 4.15232425
GANDASIL 2 0.41221304 0.20610652
Aéﬁ;X*GANDASIL 4 1.30100937 0.32525234
AﬁRLISIS RAGAM NENAS;RUN;DATA ALI;INPUT ABMIX$ GANDASIL$
JDAUN ; CARDS ;A1 Gl AlGl 1 44 1 0
2@233 Saturday, March 20, 2023
The GLM Procedure
Dependent Variable: JDAUN
Sum of
Source DF Squares Mean Square
Model 8 550.7020665 68.8377583
Error 44 432.5809524 9.8313853
Corrected Total 52 983.2830189
R-Square Coeff Var Root MSE JDAUN Mean
N
0;560065 29.10363 3.135504 10.77358
I
(¢°]
Seurce DF Type I SS Mean Square
o
ABMIX 2 478.3679862 239.1839931
GANDASIL 2 58.3261952 29.1630976
ABMIX*GANDASIL 4 14.0078851 3.5019713
=
=
ng%ce DF Type III SS Mean Square
m
AEmIX 2 500.9248177 250.4624089
GANDASIL 2 54.3950666 27.1975333
AéﬁIX*GANDASIL 4 14.0078851 3.5019713
=]
AMALISIS RAGAM NENAS;RUN;DATA ALI;INPUT ABMIX$ GANDASIL$
JDAUN; CARDS ; A1 Gl AlGl 1 44 1
=

2533 Saturday, March 20, 2023

T
THe GLM Procedure
wn

d;ﬁcan‘s Multiple Range Test for JA

I

NOFE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Neny wisey[

3.09

F Value
10.07
0.65
0.82
F Value
10.50
0.52
0.82

COMBS$
1 120

F Value

7.00

F Value

24.33
2.97
0.36

F Value
25.48
2.77

0.36

COMBS$
1 121

0.0075

Pr > F

0.0003
0.5277
0.5178

Pr > F

0.0002

0.5974
0.5178

ULANGAN  WMT

Pr > F

<.0001

Pr > F

<.0001
0.0619
0.8383

Pr > F

<.0001

0.0738
0.8383

ULANGAN  WMT
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Alpha 0.05
Efpr Degrees of Freedom 44
Error Mean Square 0.395346

H;Fmonic Mean of Cell Sizes 17.65385
fa}]

NOTE: Cell sizes are not equal.

(9]
umber of Means 2 3
Crdtical Range .4265 .4485
M&ns with the same letter are not significantly different.
Dlﬂ_can Grouping Mean N ABMIX
; A 2.0556 18 A3
A
E A 1.8824 17 A2
v
B 1.1667 18 Al
w

ARALISIS RAGAM NENAS;RUN;DATA ALI;INPUT ABMIX$ GANDASIL$ COMBS$ ULANGAN WMT JT IND
JIg%_UN;CARDS;Al Gl Al1G1l 1 44 1 5 1 122

2&?33 Saturday, March 20, 2023
A
TIE' GLM Procedure
DL%can‘s Multiple Range Test for JDAUN

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 44
Error Mean Square 9.831385

Harmonic Mean of Cell Sizes 17.65385
NOTE: Cell sizes are not equal.

Number of Means 2 3
Critical Range 2.127 2.237

Means with the same letter are not significantly different.

Dgjrcan Grouping Mean N ABMIX
L ad
&
- A 14.667 18 A3
®
& B 10.176 17 A2
&
= C 7.444 18 A1

[
ANALISIS RAGAM NENAS;RUN;DATA ALI;INPUT ABMIX$ GANDASIL$ COMBS$ ULANGAN WMT 3JIT IND
JIAUN;; CARDS ; Al Gl AlGl 1 44 1 4 1 123

=
2@33 Saturday, March 20, 2023
m
THg GLM Procedure
Dtgcan's Multiple Range Test for JA

<
NOFE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

W
ATpha 0.05
ERpor Degrees of Freedom 44
E&'or‘ Mean Square 0.395346

Hﬁ‘jmonic Mean of Cell Sizes 17.65385

NﬁE: Cell sizes are not equal.

Fur
Number of Means 2 3
Clp';tical Range .4265 .4485
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Means with the same letter are not significantly different.

D%rll:can Grouping Mean N GANDASIL

Q A 1.8333 18  G3

73 A

() A 1.6471 17 G2

- A

- A 1.6111 18 Gl

o)

ANALISIS RAGAM NENAS;RUN;DATA ALI;INPUT ABMIX$ GANDASIL$ COMBS$ ULANGAN WMT JT IND JA

J

IBIE

UN; CARDS ;A1 Gl AlGl 1 44 1 . 1 124

20533 Saturday, March 20, 2023
T& GLM Procedure
P .
D%r}}can‘s Multiple Range Test for JDAUN

NGFE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
w

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 44
Epkbr Mean Square 9.831385

Hgmonic Mean of Cell Sizes 17.65385
N&I-‘E: Cell sizes are not equal.

Number of Means 2 3
Critical Range 2.127 2.237

Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N GANDASIL
A 11.833 18 G3
A
A 10.882 17 G2
A
A 9.611 18 G1

ANALISIS RAGAM NENAS;RUN;DATA ALI;INPUT ABMIX$ GANDASIL$ COMBS$ ULANGAN WMT JT IND JA
JRAUN; CARDS ; Al Gl Al1G1 1 44 1 0 1 125

-
2%33 Saturday, March 20, 2023

Tla'ﬁ| GLM Procedure

I

ss Level Information

(@]
Sruge

CIass Levels Values
=

ABMIX 3 Al A2 A3
|k

-

GANDASIL 3 Gl G2 G3
]

o

C(’D_M’_BS 9 A1Gl A1G2 A1G3 A2G1l A2G2 A2G3 A3G1l A3G2 A3G3
‘e

Q

Number of observations 53

Dépendent Variables With Equivalent
MEsing Value Patterns

-
Déﬁendent
aftern Obs Variables
15 48 WMT JT IND
2q; 53 JA JDAUN
-
s
)

NOZEE : Variables in each group are consistent with respect to the presence or absence of missing
values.

32

Nery uis



NVIE YNSNS NIN

‘nery exysng Nin Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

|
nt

B

)
“
)

(R

h

JDAUN; CARDS ; Al Gl A1G1 1 a4 1
i B

26;?_33 Saturday, March 20, 2023

Theé GLM Procedure

©
Duncan's Multiple Range Test for WMT
o)

Alpha 0.05
Er@r‘ Degrees of Freedom 39
Erfor Mean Square 18.18223

Ha;zmonic Mean of Cell Sizes 5.163934

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

NO6FE: Cell sizes are not equal.

=
N@fiber of Means 2 3 4
Py
933
Critical Range 5.368 5.644 5.824

6,248

M%ns with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

=
T@' GLM Procedure

n
D@can's Multiple Range Test for JT

AQﬁ}ISIS RAGAM  NENAS;RUN;DATA ALI;INPUT ABMIX$ GANDASIL$

5

5.954

A
A
B A
B A
B A
B
B C
C
C
C
C
C
wn C
E“ C
- C
= c
& C
—
An-LISIS RAGAM  NENAS;RUN;DATA ALI;INPUT ABMIX$ GANDASIL$
JaJN;CARDS,‘Al Gl Al1G1 1 44 1 .
-
2@733 Saturday, March 20, 2023

COMBS$

1 126

ULANGAN

6
6.053
Mean N
42.000 4
39.000 5
38.750 4
33.600 5
32.667 6
32.333 6
31.857 7
30.167 6
29.200 5
COMBS$  ULANGAN
1 127

WMT

JT

6.131

COMBS

A1G1

A1G3

A1G2

A2G1

A2G3

A2G2

A3G1

A3G3

A3G2

WMT

T

JND

JND  JA

NgE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

6.195

JA

N@-E: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

<
Alpha 0.05
Effor Degrees of Freedom 39
Effor Mean Square 2.161294

Ha‘?monic Mean of Cell Sizes 5.163934

-l
NOJ_JE: Cell sizes are not equal.

Nﬁber‘ of Means 2 3 4
9™

Critical Range 1.851 1.946 2.008
25354

o

Nery uis

2.053

2.087

2.114

33
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Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping

>>>r>r>>>>>>>>D>

BYSNS NIN Y!lw e}dio deH @

ANALISIS RAGAM NENAS;RUN;DATA ALI;INPUT ABMIX$ GANDASIL$
J%aUN;CARDS;Al Gl AlGl 1 44 1 °

25%33 Saturday, March 20, 2023
The GLM Procedure

Duncan's Multiple Range Test for IND

NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 39
Error Mean Square 1.313553

Harmonic Mean of Cell Sizes 5.163934

NOTE: Cell sizes are not equal.

Number of Means 2 3 4 5
aun

ngtical Range 1.443 1.517 1.565 1.600
1;?79

Méﬁhs with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping

Ag uej[ng jo AJISI3ATU) dTUIR]
>rPr>>P>>P>>>P>>>>>

00 W0 0 0 0 0 W00 0 W00 W0 ™0 @

ISIS RAGAM NENAS;RUN;DATA ALI;INPUT ABMIX$ GANDASIL$
UN; CARDS ;A1 Gl AlGl 1 44 1

g >

3 WISE Jrre

ner

2.
1.

COMBS$

1

Mean

.2000

.5000

.2000

.1667

.1429

.0000

.2500

0000

7500

128

4

COMBS

A3G2

A3G3

A2G1

A2G3

A3G1

A2G2

A1G2

A1G3

A1G1

ULANGAN  WMT

T

6 7
1.627 1.648
Mean N COMBS
2.2000 5 A3G2
1.8333 6 A2G3
1.6667 6 A3G3
1.4000 5 A2G1
1.3333 6 A2G2
0.8000 5 Al1G3
0.7500 4 Al1G2
0.7143 7 A3G1
0.2500 4 AlGl
COMBS$ ULANGAN WMT JT
1 129
34

JND  JA
8

1.665
JND  JA



NVIE YNSNS NIN

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

(R

Aoy
h of
Hil

B

2¢583 Saturday, March 20, 2023
TII GLM Procedure
fa}]

Ddhcan's Multiple Range Test for JA

(9]

N@'E: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
—t

o)

Alpha 0.05

Ertor Degrees of Freedom 44

Error Mean Square 0.395346

Haxmonic Mean of Cell Sizes 5.833333

N&: Cell sizes are not equal.

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

Nizber of Means 2 3 4 5 6 7 8
9

Cmical Range .7420 .7803 .8054 .8235 .8374 .8484 .8574
.Sw%49

Méans with the same letter are not significantly different.
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A
5' Duncan Grouping Mean N COMBS
fre A 2.3333 6 A3G3
A
A 2.2000 5 A3G2
A
B A 2.0000 6 A2G3
B A
B A 2.0000 5 A2G1
B A
B A 1.7143 7 A3G1
B A
B A 1.6667 6 A2G2
B
B 1.1667 6 A1G3
B
B 1.1667 6 A1G2
B
wn B 1.1667 6 Al1G1
[l

Y
ANALISIS RAGAM NENAS;RUN;DATA ALI;INPUT ABMIX$ GANDASIL$ COMBS$ ULANGAN WMT 3T IND JA
JBAUN ; CARDS ; A1 G1 A1G1 1 44 1 . 1 130

—
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2%33 Saturday, March 20, 2023

TIE_ GLM Procedure
(2}

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

D@fican's Multiple Range Test for JDAUN

=

NQ‘E: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise error rate.
m

Alpha 0.05

El:-_f;_or‘ Degrees of Freedom 44

Brror Mean Square 9.831385

H@monic Mean of Cell Sizes 5.833333
H‘

N@rE: Cell sizes are not equal.
=

Number of Means 2 3 4 5 6 7 8

ol

CFitical Range 3.700 3.891 4.016 4.107 4.176 4.231 4.276
3

w
Means with the same letter are not significantly different.

Duncan Grouping Mean N COMBS

35
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A3G3
A3G2
A3G1
A2G3
A2G2
A2G1
A1G3
A1G2
A161

36

6
5
7
6
6
5
6
6
6

16.000
16.000
12.571
11.167
9.833
9.400
8.333
7.667
6.333
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

UI._. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 4. Dokumentasi

©

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Al1G2
A2G1

Al1G3

Lampiran 5. Dokumentasi Jumlah Daun Jumlah Tunas
A1G1

©

ity of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU
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A2G3

A2G2
A3G2

¢ University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|@n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A3G1

Kontrol

Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
_o_ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
- =

o e A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= — a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Al1G2
A2G1
A2G3

AlG1
Al1G3
A2G2

©

uska Rrau

Lampiran 6. Dokumentasi Jumlah Akar dan Jumlah Nodul

Hak cipta mili ate lslamic University ot Sultan Syarif Kasim Riau
A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
(U: = 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= S a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|@n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A3G2
Kontrol

A3G1
A3G3

) Hak cipta mili uska Riau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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